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RINGKASAN 
Kegiatan ini didasari oleh rendahnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga menjadi lebih bermanfaat. 
Kurangnya kepedulian terhadap pengelolaan sampah tadi berimbas kepada terus 
meningkatnya penumpukan timbunan sampah di berbagai TPA, yang disebabkan 
sulitnya memisahkan limbah-limbah organik dengan limbah yang dapat didaur 
ulang. Penumpukan akan limbah-limbah tadi sejatinya dapat diminimalisir apabila 
terdapat kesadaran pada masyarakat secara luas akan pentingnya pengelolaan 
terhadap limbah organik/dapur yang secara umum mudah dilakukan oleh individu 
masyarakat, sehingga proses pemisahan sampah yang masih dapat didaur ulang 
menjadi lebih efisien dan efektif oleh pihak yang berperan didalamnya. 
Pengkomposan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi tumpukan sampah yang bersumber dari limbah dapur yang sejatinya 
masih dapat diolah menjadi lebih bermanfaat. Kompos sendiri selain digunakan 
sebagai media tanam, dapat juga dipakai sebagai pupuk yang dapat memperbaiki 
sifat-sifat tanah/media tanam agar sesuai dengan kebutuhan tumbuh tanaman. 
Akan tetapi mindset masyarakat yang masih menganggap teknik pengkomposan 
cenderung sulit menjadikan rendahnya minat masyarakat untuk mengolah sampah 
dapur menjadi kompos. Hal ini membuat peluang pemasaran komposter sederhana 
ini terbuka lebar. TABUR SEMPROT sebagai salah satu komposter sederhana 
yang menggunakan tabung sebagai tempat pengomposan yang didesain 
sedemikian rupa sehingga proses pengomposan bisa berjalan baik. 
Tabung Biru Komposter Sampah Dapur Rumah Tangga (TABUR 
SEMPROT) adalah sebuah tabung yang didesain untuk pembuatan kompos. 
Tabung ini dapat mengolah sampah dapur rumah tangga berupa sayur, buah, dan 
daun menjadi kompos dengan bantuan bioaktivator yang disemprotkan pada 
sampah tersebut setiap dimasukkan ke tabung komposter. Bioaktivator yang 
digunakan dapat dibuat sendiri (molase) atau dapat membeli di toko saprodi 
(EM4). Waktu yang dibutuhkan sampah dapur untuk menjadi kompos sekitar 1 
bulan. Selain menghasilkan kompos, tabung ini juga dapat menghasilkan pupuk 
organik cair yang tersaring kebawah melalui lubang pada asbes plastik 
bergelombang yang dijadikan sekat.  
Tujuan dari kegiatan ini selain mendapat keuntungan berupa materi dan 
pengalaman juga untuk mengubah pola perilaku masyarakat terhadap  sampah. 
Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan sampah agar lebih 
bermanfaat, salah satunya dengan menghasilkan kompos. Target khusus dari 
kegiatan ini adalah memasarkan tabung komposter sebagai salah satu alat 
pengelolaan sampah sederhana yang dapat diaplikasikan pada skala rumah tangga. 
Ada lima metode yang dilakukan, mulai dari persiapan lokasi, pengadaan alat dan 
bahan, pembuatan produk, promosi, dan pemasaran produk. 
 
 
 
  
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
Masalah sampah merupakan fenomena sosial yang perlu mendapat 
perhatian dari semua pihak, karena setiap manusia pasti memproduksi sampah, 
disisi lain masyarakat tidak ingin berdekatan dengan sampah. Sampah merupakan 
bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan masyarakat, terutama di 
daerah perkotaan. Sampah apabila tidak ditangani secara baik dan benar dari 
sumber sampah, maka akan menimbulkan masalah terhadap kesehatan, sosial, 
ekonomi dan keindahan. 
Menurut perkiraan dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah sampah pada 
tahun 2020 di 384 kota di Indonesia mencapai 80.235,87 ton tiap hari. Dari 
sampah yang dihasilkan tersebut diperkirakan sebesar 4,2% akan diangkut ke 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sebanyak 37,6% dibakar, dibuang ke sungai 
sebesar 4,9% dan tidak tertangani sekitar 53,3%. Dari sekitar 53,3% sampah yang 
tidak ditangani dibuang dengan cara tidak saniter dan menurut perkiraan National 
Urban Development Srtategy (NUDS) tahun 2003 rata – rata volume sampah 
yang dihasilkan per orang sekitar 0,5 – 0,6 kg/hari. 
Berdasarkan fenomena masyarakat yang ada diatas, maka perlu adanya 
wirausaha-wirausaha baru yang mampu memanfaatkan kondisi diatas. Bukan 
sekedar meraup keuntungan tetapi juga yang mampu menjaga kelestarian 
lingkungan dengan mengusahakan limbah menjadi hal yang lebih bermanfaat. 
Dari program PKM-Kewirausahaan ini pengusul mengusulkan sebuah judul 
TABUR SEMPROT (Tabung Biru Komposter Sampah Dapur Rumah Tangga), 
yang memiliki suatu keunggulan yaitu menyediakan sarana pengelolaan limbah 
dapur secara sederhana sehinggalimbah dapur menjadi lebih bermanfaat (sebagai 
kompos). Kompos tersebut nantinya dapat digunakan sebagai media tanam yang 
subur. Selain media tanam, penunjang budidaya lainnya seperti pupuk juga dapat 
diambil dari tabung komposter tersebut yaitu pupuk organik cair. 
TABUR SEMPROT memiliki keunggulan 
antara lain mudah, rapi, dan tidak membutuhkan 
tempat yang luas. Mudah karena tidak perlu 
mengaduk karena sudah terdapat pipa sirkulasi 
serta sampah sisa dapur yang akan diproses hanya 
perlu disemprot. Rapi karena menggunakan 
tabung sehingga lebih mudah ditata dan tidak 
membutuhkan tempat yang luas seperti dengan 
cara dalam bak yang perlu diaduk serta ditutup 
mulsa. Hal ini kami lihat sebagai peluang untuk 
kami pasarkan dirumah-rumah yang memilki 
tempat sempit tapi sampah dapur rutin dihasilkan. 
Dengan pola sampah yang dihasilkan rumah 
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tangga yaitu sedikit-sedikit namun rutin, sangat sesuai dengan TABUR 
SEMPROT karena dalam waktu 1 minggu sampah yang ada didalamnya sudah 
mengalami penyusutan. 
Peran bahan organik dalam memperbaiki sifat biologi tanah dapat dilihat 
dalam proses meningkatkan keragaman mikroba tanah dan mikrobiota tanah. 
Bahan organik sangat berperan dalam meningkatkan keragaman mikroba tanah 
yang berguna, juga meningkatkan keragaman mikroba tanah yang bersifat 
heterotrof. Mikroba yang termasuk kelompok ini hanya akan berkembang bila 
bahan organik yang menjadi sumber karbon dan sumber energi bagi kehidupannya 
tersedia dalam jumlah yang cukup banyak didalam tanah. 
Bahan organik juga sangat penting artinya dalam melindungi mikroba dari 
kondisi lingkungan yang ekstrim dan menciptakan lingkungan yang sesuai bagi 
perkembangan mikroba tanah, ketersediaan energi, air, udara, unsur hara yang 
cukup bagi perkembangan mikroba tanah hanya akan diperoleh bila tanah banyak 
mengandung bahan organik juga bermanfaat untuk mengurangi pupuk atau 
senyawa toksik bagi tanaman maupun bagi organisme tanah. Dengan demikian 
bahan organik juga sangat menentukan kesehatan tanah dan meningkatkan 
environmental services dari tanah (Susetya, 2014).  
 
 
BAB 2 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
A. Kondisi Umum Lingkungan 
Usaha ini sebagai langkah awal untuk menjadikan kemandirian 
pangan yang diawali dari penyediaan media tanam. Di mana media tanam 
tersebut sebenarnya tidak perlu membeli tapi dapat memanfaatkan sampah 
organik yang diolah melalui tabung komposter. Selain menghasilkan media 
tanam, tabung komposter juga mampu menghasilkan pupuk organik cair.  
Kami memberikan nama “TABUR SEMPROT” sebagai branding 
produk ini. TABUR SEMPROT (Tabung Biru Komposter Sampah Dapur 
Rumah Tangga) kami pilih karena mudah diingat, sekaligus tabur semprot 
sebagai cara singkat dalam membuat kompos dengan tabung komposter ini, 
yaitu menabur atau memasukkan sampah organik lalu disemprot dengan 
bioaktivator (EM4). Cara yang terbilang mudah menjadi salah satu 
keunggulan produk ini. Kami menjual Tabung Komposter tidak terikat 
dengan bioaktivator merk apapun, karena kami memandang bioaktivator 
tersebut selain membeli juga dapat dibuat sendiri dari berbagai limbah seperti 
nasi bekas, keong mas, dan lain sebagainya. 
Pemasaran yang kami lakukan dapat melalui beberapa cara antara 
lain: secara on-line dan secara off-line. On-line dengan membuat akun di 
facebook dengan mempromosikan tabung komposter kami. Secara off-line 
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dapat dilakukan dengan membagikan brosur yang kita buat lalu kami bagikan 
saat car free day di Solo dan Karanganyar. Selain itu kita juga dapat mencoba 
melakukan pendekatan terhadap ibu-ibu PKK atau karang taruna sebagai 
suatu cara pemasaran yang menurut kami sebuah peluang baik. 
Prospek usaha ini kami anggap baik, pertama karena antusias 
masyarakat terkait kepedulian lingkungan mulai tinggi, kedua karena produk 
ini dapat digunakan beberapa kali. Kami melihat gerakan peduli lingkungan 
di dalam sosial masyarakat memilki daya tarik tersendiri, sehingga respon 
masyarakat akan berbeda dibandingkan menjual produk komsumsi lainnya.  
B. Analisis Ekonomi 
Tabel 1. Perhitungan Modal Usaha 
Berdasarkan tabel di atas, total modal atau biaya produksi yang dibutuhkan 
adalah Rp 9.906.666,00. 
Tabel 2. Perhitungan Hasil Usaha  
Perhitungan Hasil Usaha 
Tipe Unit Harga Satuan Pokok (Rp) Harga Jual (Rp) 
Hasil Penjualan 
(Rp) 
Tabung biru 
200 L 
10 494.208 1.000.000 10.000.000 
Tabung biru 
120 L 
30 153.625 600.000 18.000.000 
Tabung biru 
60 L 
20 167.292 450.000 9.000.000 
Total 35.500.000 
Harga satuan = Total biaya produksi / unit 
Hasil Penjualan = unit x harga jual 
Berdasarkan tabel diatas. setelah menjual 200 produk tas akan mendapat total 
hasil usaha sebesar Rp 35.500.000,00. 
 
Perhitungan Modal Usaha 
Tipe 
Peralatan 
Penunjang 
(Rp) 
Bahan Habis 
Pakai (Rp) 
Perjalan
an (Rp) 
Lain -
Lain 
(Rp) 
Total Biaya 
Produksi (Rp) 
Tabung 
Biru 200 
L 
1.435.000 3.038.750 83.333 325.000 4.942.083 
Tabung 
Biru 120 
L 
1.435.000 2.538.750 250.000 325.000 4.608.750 
Tabung 
Biru 60 L 
1.435.000 1.359.167 166.667 325.000 3.345.833 
Total 9.906.666 
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Tabel 3. Analisis Keuntungan, BCR, dan BEP  
Analisis Keuntungan. BCR. dan BEP 
Tipe Keuntungan R/C BCR BEP 
Tabung biru 200 L 5,057,917 2.02 1.02 9.77 
Tabung biru 120 L 13.391.250 3.91 2.91 10.32 
Tabung biru 60 L 5.654.167 2.69 1.69 11.83 
R/C = hasil penjualan / total biaya produksi 
BCR = keuntungan / total biaya produksi 
BEP = total biaya produksi / keuntungan 
Berdasarkan tabel di atas, setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan 
untuk produksi Tabur Semprot 200, 120, dan 60 L berturut-turut 
menghasilkan penerimaan sebesar 1.72, 3.91, dan 2.69. Kemudian ditinjau 
dari nilai Benefit Cost Ratio (BCR) menunjukan bahwa setiap rupiah biaya 
yang dikeluarkan untuk produksi “Tabur Semprot” 200, 120, dan 60 L 
berturut-turut menghasilkan keuntungan sebesar 1.02, 2.91, dan 1.69 kali 
biaya produksi. Ditinjau dari Break Even Point (BEP), nilai modal akan 
kembali ketika sudah menjual sebanyak 8, 11, atau 12 tabung berkapasitas 
200, 120, dan 60 L.  
 
  
4 
  
 
BAB 3 
METODE PELAKSANAAN 
Metode yang ditempuh mulai dari pembuatan tabung komposter sampai ke 
konsumen yaitu : 
a. Persiapan lokasi 
Penyiapan lokasi dan ruang produksi. Rencana lokasi pelaksanaan usaha 
ini terletak di Perumahan Wirun Blok F14 RT 03 RW X Mojolaban, 
Sukoharjo. Kami memilih lokasi ini karena dekat dengan penjualan bahan 
baku. 
b. Pengadaan alat dan bahan 
Pembelian peralatan dan bahan baku. 
Alat yang dibutuhkan : 
1. Bor Listrik 
2. Penggaris 
3. Gergaji besi kecil 
4. Spidol 
5. Keranjang 
Bahan yang dibutuhkan : 
1. Tabung Biru 
2. Pipa PVC Putih 
3. Lem PVC 
4. Asbes plastik bergelombang 
c. Pembuatan produk 
Produk yang dibuat untuk pertama kurang lebih 10 tabung. 3 tabung kami 
gunakan sebagai alat percobaan atau sampel, sedangkan 7 tabung mulai 
kami jual. Pembuatan 10 tabung memakan waktu 2 minggu. 
d. Promosi 
Untuk memperkenalkan produk, kami menggunakan media on-line 
maupun off-line karena kami menganggap keduanya memiliki kelebihan 
masing-masing.On-line kami menggunakan website, instagram, facebook, 
dan whataps. Off-line kami langsung menawarkan kepada pengunjung dan 
memberi brosur sebagai penjelasan tertulis produk. 
e. Pemasaran Produk 
Produk dipasarkan dengan cara menjual langsung di ruang publik seperti 
car free day, pameran, dan lain sebagainya. Selain itu kami juga akan 
mencoba menjalin hubungan dengan ibu-ibu pkk atau karang taruna terkait 
pemasaran produk kami. Proses pengiriman barang dapat kami antar 
langsung (bila berdomisili di solo) atau kami antar melalui paket. 
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BAB 4 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1. Anggaran Biaya 
Anggaranbiaya untuk kegiatan ini adalah: 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang Rp. 1.435.000,- 
2 Bahan habis pakai Rp. 6.797.500,- 
3 Perjalanan  Rp. 500.000,- 
4 Lain-lain: administrasi, laporan awal dan akhir, 
banner, brosur, website, 
Rp. 700.000,- 
Jumlah Rp.9.432.500,- 
 
4.2. Jadwal Kegiatan 
Jadwal Kegiatan TABUR SEMPROT 
No Kegiatan 
Bulan  
1 2 3 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Membeli peralatan                 
2 
Pembuatan TABUR 
SEMPROT 
                
3 Pembuatan sample                 
4 Pemasaran                 
5 Evaluasi                 
6 Penyusunan Laporan                 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Jumlah Harga 
satuan (Rp) 
Jumlah 
harga (Rp) 
Bor Listrik 
Untuk membuat  
lubang pada pipa 
dan tabung biru 
1 750.000 750.000 
Penggaris 
Untuk 
mempermudah 
membuat pola 
5 10.000 30.000 
Spidol 
Untuk member 
tanda pada pipa 
atau tabung biru 
6 5.000 30.000 
Gergaji Besi 
Kecil 
Untuk memotong 
pipa pvc 
5 5.000 25.000 
Keranjang 
Untuk membawa 
tabung komposter 
3 200.000 600.000 
Sub Total (Rp) 1.435.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Jumlah 
Harga 
satuan 
(Rp) 
Jumlah 
harga (Rp) 
Tabung biru 200 L 
Sebagai bahan 
baku 
10 250.000 2.500.000 
Tabung biru 120 L 
Sebagai bahan 
baku 
30 150.000 2.000.000 
Tabung biru 60 L 
Sebagai bahan 
baku 
20 50.000 1.000.000 
Lem PVC 
Untuk 
mempererat 
sambungan dan 
menutup lubang 
5 37.500 187.500 
Pipa PVC Putih 
Untuk saluran 
udara didalam 
tabung yang 
ditata 
sedemikian rupa 
20 25.000 500.000 
EM4 
Untuk pengujian 
sampel 
2 60.000 120.000 
Stiker label produk  
Untuk memberi 
sedikit 
keterangan serta 
memberi logo 
produk 
60 1.500 90.000 
Asbes Plastik  Untuk alas 5 60.000 300.000 
  
 
Bergelombang atausekat ampas 
sayur dengan 
cairan yang 
dihasilkan 
Selang water pass 
Untuk 
mengetahui 
kuantitas cairan 
yang dihasilkan 
1 75.000 75.000 
Tabung Sprayer 
Untuk 
menyemprot 
bioaktivator 
2 50.000 100.000 
Sub Total (Rp) 6.797.500 
 
3. Perjalanan 
Material Kuantitas Harga Satuan (Rp.) Jumlah (Rp.) 
Bensin/ Solar 
1 mobilangkut 
sekam dan bibit 
500.000 500.000 
Sub Total (Rp.) 500.000 
 
4. Lain-lain  
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas 
Harga satuan 
(Rp.) 
Jumlah (Rp.) 
Administrasi 
Untuk 
mempermudah 
pendataan 
terkait 
berjalannya 
usaha 
1 paket 50.000 50.000 
Pajak 
Listrik 
Untuk 
menghidupkan 
Bor Listrik 
4 bulan 100.000 100.000 
Laporan 
awal dan 
akhir 
Untuk 
mempermudah 
evaluasi 
10 bandel 10.000 100.000 
Banner 
Untuk media 
promosi 
2 25.000 50.000 
Brosur 
Untuk media 
promosi off-
line 
500 
lembar 
250.000 250.000 
Website 
Untuk media 
promosi 
1 tahun 150.000 150.000 
Sub Total (Rp.) 700.000 
Total Keseluruhan (Rp.) Rp.9.432.500 
 
  
  
 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas 
No. 
Nama/ 
NIM 
Program Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/ 
minggu) 
Uraian Tugas 
1 
Fauzan 
Syakur 
Nugroho/ 
H0713071 
Agroteknologi Pertanian 8 jam 
Ketua/ koordinator/ 
Manager utama tim. 
Mengkoordinasi 
langkah dalam 
membuat komposter 
2 
Handoko 
Eko 
Prihardiyan
/ H07120 
Agribisnis Pertanian 8 jam 
Anggota tim yang 
menjadi manager 
keuangan serta ikut  
memasarkan produk 
3 
Fajar 
Prakoso 
Mawasid/ 
H0713067 
Agroteknologi Pertanian 8 jam 
Anggota tim yang 
menjadi manager 
acara serta membantu 
membuat produk. 
Membantu 
mempromosikan 
produk. 
4 
Indra 
Wicaksono/ 
H0813083 
Agribisnis Pertanian 8 jam  
Anggota tim yang 
mempromosikan 
melalui on-line 
5 
Muhammad 
Rizki 
Herasmaya/ 
H0914063 
Ilmu dan 
Teknologi 
Pangan 
Pertanian 8 jam 
Anggota tim yang 
menjadi pendamping 
tim yang siap 
membantu untuk 
keperluan usaha disaat 
– saat tertentu. 
 
  
 
 
